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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui implementasi dan Kinerja
penggunaan uang dari Program Keluarga Harapan dan Bantuan Sembako
dalam pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat Desa
Tambahmulyo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara,observasi dan dokumentasi dengan setting penelitian di Desa
Tambahmulyo Kecamatan Jakenan.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Program Keluarga
Harapan dan Bantuan Sembako dimulai dari penentuan dan penetapan
KPM,pendampingan dan edukasi,pengarahan penggunaan uang PKH,dan
penyaluran bantuan. Sejak adanya dua program ini, kondisi ekonomi
KPM mengalami kenaikan,merasa sejahtera dan menurunkan angka
kemiskinan serta telah mampu memanfaatkan fasilitas
pendidikan,kesehatan,dan pemberian gizi untuk anak. Penggunaan dana
PKH sudah sesuai arahan dan edukasi yaitu digunakan untuk membayar
SPP, membeli buku, membeli alat tulis,;membeli susu, namun PKH dan
Bantuan Sembako di Desa Tambahmulyo belum tepat sasaran karena
masih ada warga miskin yang belum mendapatkan bantuan ini. Dalam
perspektif magasyid al-syariah, kesejahteraan menurut magasyid al-
syariah yaitu memelihara agama (ad-dien), memelihara jiwa (an-nafs),
memelihara akal (al-agl), memelihara keturunan (an-nasl),dan
memelihara harta (al-maal), dalam implementasinya secara memelihara
agama,jiwa,akal, keturunan sudah diterapkan dengan baik dan sesuai
tujuan program, namun untuk memelihara harta belum berjalan sesuai
tujuan program karena para KPM belum mampu dalam membuka usaha
karena uang dari PKH hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan primer
dan sekunder.
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